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MENJADI BERKAT BAGI MASYARAKAT

1 Petrus 3:15 “Tetapi kuduskanlah Kristus di dalam hatimu sebagai Tuhan! Dan siap 
sedialah pada segala waktu untuk memberi pertanggungan jawab kepada tiap-tiap 
orang yang meminta pertanggungan jawab dari kamu tentang pengharapan yang 
ada padamu, tetapi haruslah dengan lemah lembut dan hormat”.
	 Semua pengikut Kristus yang sejati diberkati Tuhan untuk memberkati sesama 
dengan kata lain hidup menjadi berkat bagi masyarakat dimana dia hidup dan bera-
da. Sebagai umat tebusan Allah sudah harus dan sepatutnya menguduskan Kristus 
dengan setulus hati sebagai Tuhan dan penguasa tunggal dalam hidup. Hal itu berarti 
menghormati dan mengabdi kepada Kristus secara bertanggung jawab dengan hidup 
menjadi berkat bagi masyarakat. Ada 2 hal yang perlu dipahami menjadi berkat bagi 
sesama. Pertama menjadi berkat atau memberkati adalah membangun hubungan 
baik. Dalam membangun hubungan baik tentu tidak dipisahkan dengan hidup men-
gasihi. Kasihlah yang membuat kita mampu menerima dan menghormati orang lain 
apa adanya mereka. Kasihlah yang memampukan kita dapat beradaptasi dan mem-
beri respon yang tepat dan benar terhadap sikap orang lain kepada diri kita. Kasihlah 
yang membuat kita sabar, hormat dan lemah lembut dalam hal berkomunikasi dan 
membangun hubungan yang baik dan benar di tengah masyarakat dimana kita hid-
up. Kedua adalah memperkatakan atau mengabarkan Injil kepada semua orang di 
mana kita hidup dengan kata lain bersaksi. Menjadi berkat bagi masyarakat adalah 
bersaksi secara bertanggung jawab atau bersaksi melalui perkatan dan perbuatan. 
Menjadi berkat tidak boleh menikmati sendiri keselamatan dan lalai memperkatakan 
Injil kepada orang lain. Tugas kita adalah memberitakan tentang Kristus Yesus yang 
menyelamatkan. Resiko dalam memberitakan adalah kemungkinan ditolak hingga di-
usir secara kasar. 
	 Dalam hal ini haruslah sadar dan tetap berbesar hati dan jangan sampai ber-
henti dalam bersaksi, karena Firman yang sudah kita perkatakan tidak akan kem-
bali dengan sia-sia. Tetapi setelah kita memberitakan berarti kita telah memberi 
pertanggung jawaban sebagai bagian dari hidup menjadi berkat bagi masyarakat.
Kemudian bersaksi haruslah disertai dengan perilaku yang benar dan perbuatan yang 
baik. Bersaksi secara bertanggung jawab adalah hidup benar sesuai dengan Injil yang 
diberitakan. Injil adalah wujud dari kasih Allah kepada manusia berdosa sebab itu 
pemberitanya juga haruslah mewujudkan kasih kepada penerima beritanya melalui 
perbuatan-perbuatan baik yang nyata. (MT)
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	 Raja Daud adalag seorang ayah yang baik bagi anak-anaknya termasuk Absalom 
yang baru saja saling  melepaskan rindu karena baru pulang dari pelarian setelah 
membunuh saudaranya. Ternyata Absalom tidak tulus mengasihi dan merindukan 
ayahnya. Dalam hati dia segera merencanakan yang buruk terhadap ayahnya. Ab-
salom menyadari bahwa Daud tak akan memberi tahta kerajaan kepadanya karena 
kejahatan membunuh saudaranya Amnon. Tanpa merasa bersalah dia berencana 
mengkudeta ayahnya. Cara kerjanya sangat licik sehingga ayahnya menaruh curiga 
kepada gerakan-gerakannya.Absalom mencuri hati orang Israel dengan cara pendeka-
tan terencana dalam wujud pencitraan yang dilakukan dengan halus namun cukup 
membuat rakyat mulai berpihak kepadanya. Selama 4 tahun Absalom berkomplotan 
untuk merebut tahta di balik pencitraannya. Daud mungkin saja mengetahui keja-
hatan Absalom anaknya, tetapi dia pasrah saja karena menerima sebagai akibat dari 
kesalahannya. 

	 Berpoligami selalu mendatangkan penderitaan akibat keretakan keluarga, yang 
bisa langsung berdampak buruk atau dampaknya baru terjadi pada waktu jauh ke de-
pan. Kemampuan memimpin bangsa Israel dilandasi dengan kesetiaan kepada Allah 
hilang karena Daud tidak setia pada nilai dasar hidup berkeluarha saling setia sua-
mi istri. Kemampuan memimpin memudar karena dosa dan reputasinya yang terce-
mar. Absalom meminta nasehat dari Ahitofel penasehat Daud, dan oleh nasehat dari 
Ahitofel semakin banyak rakyat yang memihak kepada Absalom. Akhirnya Absalom 
secara pasti dan menyakinkan berhasil mengkudeta Daud ayahnya. Daud terpaksa 
melarikan diri menghindar dari usaha anaknya yang berusaha membunuhnya untuk 
merebut tahta. Daud meninggalkan Yerusalem sambil menangis. Daud tak berusaha 
memberi perlawanan untuk menghindari terjadinya pertumpahan darah. Mungkin 
Daud mengingat dosanya sehingga usaha kudeta dia tanggung. Daud menjadi pelar-
ian oleh ulah anaknya sendiri. Daud menerima fakta ini dengan sikap rendah hati. 
Daud cukup berhasil mempersatukan Israel tetapi gagal untuk mempersatukan kelu-
arganya. (MT)

KEPASRAHAN MENERIMA HUKUMAN Senin, 22 Agustus 2022

Sabda Renungan : “Kemudian berbicaralah Daud kepada semua pegawainya yang 
ada bersama-sama dengan dia di Yerusalem: “Bersiaplah, marilah kita melarikan 
diri, sebab jangan-jangan kita tidak akan luput dari pada Absalom. Pergilah dengan 
segera, supaya ia jangan dapat lekas menyusul kita, dan mendatangkan celaka atas 
kita dan memukul kota ini dengan mata pedang!” (2 Samuel 15:14)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Samuel 15:1-37
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	 Pada awal menjelang Daud menjadi raja Israel sesuai petunjuk Allah kepada 
Samuel yang mengurapinya, Daud harus menjadi pelarian karena dikejar-kejar oleh 
raja Saul. Pada saat itu Daud memasuki proses untuk menjadi raja Israel. Setelah 
dia menjadi raja, Daud sukses mempersatukan Israel dan menjadikan Israel menjadi 
kerajaan yang disegani oleh semua bangsa. Raja Daud yang sudah sukses dengan 
tahta dan harta tidak berhati-hati sehingga dia terjatuh oleh wanita-wanita tak ber-
salah karena sepenuhnya kesalahan terjadinya perzinahan adalah oleh nafsu bihari 
dan keserahakan raja Daud. nabi Natan disuruh Allah menyampaikan dosa dan hu-
kuman akibat dosa Daud. Daud yang sudah memasuki usia lanjut menerima semua 
hukuman asal jangan dibuang dari hadirat Allah. Daud memasuki proses penyem-
purnaan hidup pada masa tuanya. Ketika Absalom berhasil mengkudetanya diati-
dak mengadakan perlawanan karena menerimanya sebagai akibat dari dosa-dosa 
dan kesalahannya. Daud melarikan diri diiringi oleh hinaan Simei seorang Benyamin 
pencinta Saul. Padahal Daud tidak pernah berbuat salah kepada Saul, bahkan pada 
masa kejayaanya berbuat baik kepada Mefibaset keturunan Saul. Abisai penglima 
Daud ingin melawan Simei tetapi dicegah oleh Daud. Daud berpendapat hinaan su-
dah merupakan resiko akibat dosanya, bahkan anak kandungnya ingin membunuhn-
ya. Daud pasrah menerima hukuman dalam wujud berbagai ancaman pembunuhan 
dan berbagai hinaan dari manusia asal tetap beroleh pengasihan dari Allah. Hinaan 
demi hinaan direspon dengan cara pasrah kepada Allah. Penghinaan yang dilaku-
kan Absalom anaknya untuk memancing kemarahan Daud yang paling sadis adalah 
menzinahi gundik-dundik Daud pada siang hari dipertontonkan kepada seluruh umat 
Israel pendukung Absalom. Daud semakin menderita tetapi dia pasrah menerima 
hinaan karena dia tahu semua terjadi sebagai hukuman atas dosa dan kesalahannya. 
Daud melakukan dosa besar sehingga dia siap menerima penghinaan yang hebat 
dari anaknya sendiri. Daud tak berusaha membela diri karena sadar akan kesalahan-
nya. Setiap hinaan yang menimpanya direspon tanpa pembelaan sebagai sikap me-
nerima hukuman atas dosanya. Hinaan dari manusia dijadikan sebagai sarana untuk 
memperoleh pengasihan Allah. Daud sudah siap semakin dihina manusia asal tetap 
dikenan oleh Allah. Semakin dihina manusia, Daud justru semakin mendekatkan 
diri kepada Allah. Pasrah dihina membuatnya pasrah kepada kehendak Allah. (MT)

SIKAP MENGHADAPI HINAAN Selasa, 23 Agustus 2022

Sabda Renungan : “Pula kata Daud kepada Abisai dan kepada semua pegawainya: 
“Sedangkan anak kandungku ingin mencabut nyawaku, terlebih lagi sekarang orang 
Benyamin ini! Biarkanlah dia dan biarlah ia mengutuk, sebab TUHAN yang telah ber-
firman kepadanya demikian. Mungkin TUHAN akan memperhatikan kesengsaraanku 
ini dan TUHAN membalas yang baik kepadaku sebagai ganti kutuk orang itu pada 
hari ini.” (2 Samuel 16:11-12)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Samuel 16:1-23
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PERAN PENASEHAT RAJA Rabu, 24 Agustus 2022

	 Peran penasehat raja adalah sangat penting dalam sebuah pemerintahan. 
Daud mempunyai 2 penasehat bernama Ahitofel dan Husai. Tetapi setelah Absalom 
mengkudeta Daud, penasehat  Ahitofel memihak kepada Absalom. Sedangkan Husai 
memihak kepada Daud. Atas nasehat Daud Husai seakan memihak dan mengikuti 
Absalom agar Husai beroleh kesempatan untuk memberi nasehat penting sebagai 
penyeimbang nasehat Ahitofel. Daud sangat memahami pentingnya penasehat da-
lam suatu pemerintahan, dan juga sangat mengenal kedua penasehat yang pernah 
menjadi penasehatnya. Itulah sebabnya Daud menyuruh agar Husai memposisikan 
diri menasehati Absalom. Absalom yang sudah berhasil mengkudeta ayahnya belum 
puas sebelum membunuh ayahnya sendiri. Absalom menganggap Daud akan selalu 
menjadi ancaman buat tahtanya yang berpotensi merebut tahta kembali darinya. 
Absalom meminta nasehat dari penasehatnya Ahitofel dalam hal untuk membunuh 
Daud ayahnya serta pengikut setia raja Daud. Nasehat Ahitofel adalah menangkap 
Daud serta membunuhnya, sehingga pengikutnya akan menjadi rakyat Absalom tanpa 
mengakibatkan adanya  korban. 
	 Seperti biasanya seorang raja harus mendengar dari semua penasehatnya agar 
ada pilihan. Dipanggilnyalah Husai untuk memperoleh nasehat. Husai termasuk seo-
rang penasehat yang memiliki kompetensi seperti Ahitofel tetapi Husai takut kepada 
Allah sehingga memperoleh petunjuk dari Allah. Kasih kemurahan Allah atas Daud 
nyata melalui petunjuk Allah kepada Husai dalam memberi nasehat kepada Absalom. 
Absalom menerima nasehat Husai dan menolak nasihat Ahitofel. Penolakan Absalom 
kepada nasehat Ahitofel membuatnya terpukul, kecewa dan berakibat Ahitofel bunuh 
diri. Nasehat Ahitofel adalah untuk kebaikan Absalom sedangkan nasehat Husai adalah 
untuk kebaikan Daud. Manusia bisa berupaya dan membuat rencana tetapi kepu-
tusan tetap berada di tangan Tuhan. Tepat seperti sikap Daud dalam menghadapi 
berbagai hinaan terhadap dirinya. Dia menerima hinaan dari manusia seperti yang 
dilakukan Simei dan anaknya Absalom, bahkan Daud beranggapan hal itu wajar dia 
tanggung akibat dosanya. Tetapi Daud tetap mengharap belas kasihan Allah atas 
dirinya. Daud pun menerima dari Allah. Manusia menghina tetapi Allah menghargai. 
Manusia mengutuk tetapi Allah memberkati. Betul dan tepat permohonan penting 
Daud kepada Allah: “Jangan buang aku dari hadirat-Mu”. (MT)

Sabda Renungan : “Lalu berkatalah Absalom dan setiap orang Israel: “Nasihat 
Husai, orang Arki itu, lebih baik dari pada nasihat Ahitofel.” Sebab TUHAN telah 
memutuskan, bahwa nasihat Ahitofel yang baik itu digagalkan, dengan maksud 
supaya TUHAN mendatangkan celaka kepada Absalom” (2 Samuel 17:14)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Samuel 17:1-29
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	 Daud terjerat dalam kondisi memakan buah simalakama dalam menyikapi keja-
hatan anaknya Absalom. Daud mempunyai tiga pahlawan perang yang setia yaitu Yoab, 
Abisai dan Itai. Ketiga pahlawan ini sangat tangguh dan cukup untuk mengalahkan 
Absalom dan pengikutnya yang membangkang kepada raja Daud. Itulah sebabnya pe-
nasaehat Absalom Ahitofel memberi nasehat agar menangkap dan membunuh Daud 
secara tiba-tiba adalah cara tepat untuk meraih kemenangan. Ahitofel mengetahui 
bhawa ketiga panglima perang Daud tak akan terkalahkan. Nasehat Husai menjadi 
pilihan Absalom tak terpisahkan dari kendali Allah atas laju sejarah umat pilihan 
Allah. Husai memberi informasi lengkap tentang rencana penyerangan Absalom dan 
prajuritnya kepada Daud dan pengikutnya. Yoab, Abisai dan Itai langsung mengatur 
strategi perang dengan pemberian tugas yang terbagi dengan tiga kelompok sesuai 
dengan petunjuk raja Daud. Ketiga panglima perang melarang Daud ikut ke medan 
perang agar Daud aman dan tak terlibat perang dengan anaknya. 
	 Daud dan pengikutnya adalah pihak yang diserang, sehingga peperangan tak 
mungkin lagi dihindari oleh Daud. Tetapi Daud berpesan kepada Yoab, Abisai dan Itai 
agar tetap menjaga keselamatan Absalom. Absalom yang sangat berambisi meng-
gantikan ayahnya menjadi raja untuk seluruh Israel turut perperang dengan harapan 
menang dan membunuh ayahnya. Ambisi dan kebencian telah menguasai Absalom 
sehingga nafsu perang telah menguasai hati dan pikirannya. Ternyata Absalom dan 
prajuritnya terpukul mundur, sehingga Absalom tersangkut di pohon dan mati di 
tangan Yoab. Hari itu terjadi pertumpahan darah yang menewaskan 20 ribu orang 
Israel. Ketika kabar kematian Absalom sampai kepada Daud, dia menangis hal yang 
ditakuti Daud terjadi juga. Daud menyatakan lebih baik dia mati menggantikan anak-
nya Absalom. Kesedihan Daud bukan karena hanya sekedar oleh kematian seorang 
anak karena memberontak kepada ayahnya. Raja Daud sadar bahwa fakta kematian 
anaknya adalah bagian dari hukuman Allah atas dosanya tetapi juga akibat dosa 
pemberontakan anaknya. Raja Daud berkabung atas kematian anakya Absalom serta 
tetap pasrah diri kepada Allah karena menerima fakta yang menyakitkan ini sebagai 
bagian dari kesalahannya. (MT)

DAUD TETAP MENGASIHI ABSALOM Kamis, 25 Agustus 2022

Sabda Renungan : “Maka terkejutlah raja dan dengan sedih ia naik ke anjung pintu 
gerbang lalu menangis. Dan beginilah perkataannya sambil berjalan: “Anakku Absa-
lom, anakku, anakku Absalom! Ah, kalau aku mati menggantikan engkau, Absalom, 
anakku, anakku!” (2 Samuel 18:33)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Samuel 18:1-33
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	 Perkabungan berkepanjangan Daud atas kematian Absalom merupakan suatu 
yang bisa menimbulkan permasalahan baru bagi Daud. Kemenangan yang seharusnya 
dirayakan telah menjadi perkabungan bagi seruruh tentara. Yoab pun menghadap 
raja untuk menyadarkan bahwa sikap raja itu bisa menimbulkan pemberontakan dari 
rakyat bila perkabungan tidak segera diakhiri. Tentara Israel sudah berjuang menye-
lamatkan Daud dari kejahatan anaknya Absalom, sudah selayaknya Daud menghar-
gai tentara yang berjuang bukan mempermalukan. Hubungan darah itu memang 
penting tetapi fakta bahwa tentara Israellah yang menyelamatkan Daud tak boleh 
disepelekan. Filosofi darah lebih kental dari air dalam kasus-kasus tertentu tidak se-
lalu dapat dipertahankan. Yoab berhasil menyadarkan Daud sehingga menampakkan 
diri dan berbicara kepada rakyat. Pada saat itu raja Daud dibawa ke Yerusalem untuk 
kembali menjadi raja yang duduk dalam tahta kerajaan. Dalam perjalanan menuju 
Yerusalem orang-orang yang pernah mengutuki Daud saat melarikan diri dari Yerusa-
lem tentu sangat ketakutan, karena kelakuan mereka bisa diganjar dengan hukuman 
mati. Salah satunya adalah Simei yang mengutuk Daud dan melempari rombongan 
dengan batu, saat mereka menjadi pelarian meninggalkan Yerusalem, Simei datang 
memohon pengampunan kepada Daud. Yoab mengingatkan Daud bahwa dosa Simei 
adalah kesalahan yang tidak termaafkan. Tentu saja Yoab sangat tersingung dengan 
kelakuan Simei dan mengharapkan Daud menghukumnya. Tetapi justru Daud me-
marahi Yoab dengan sikapnya yang menuntut keadilan atas sikap Simei. Daud men-
yatakan dia adalah raja Israel yang berhak memberi keputusan untuk semua rakyat. 
Bila raja menghukum Simei dengan hukuman yang setimpal dengan kesalahannya 
sudah jelas bahwa hukuman matilah yang pantas untuknya. Bila Simei dihukum maka 
konsekuensinya adalah akan ada ribuan hingga puluhan ribu orang Israel yang akan 
dihukum mati. Daud pun memutuskan mengampuni Simei. Mengampuni Simei be-
rarti mengampuni puluhan ribu orang Israel yang ikut mengkudeta raja Daud. Daud 
yang memperoleh pengampunan dari Allah telah terbentuk menjadi seorang 
pengampun yang sejati. Daud pun menerima fakta dikudeta oleh anaknya adalah 
merupakan hukuman Allah atas kesalahannya. Daud menyadari dirinya telah gagal 
dalam membangun keluarganya dia tidak mau gagal dalam membangun hubungan 
dengan Allah. Daud yang sudah beroleh pengampunan dari Allah telah membangun 
dirinya agar menjadi seorang yang kaya dengan pengampunan. (MT)

DIAMPUNI UNTUK MENGAMPUNI Jumat, 26 Agustus 2022

Sabda Renungan : “Tetapi Daud berkata: “Apakah urusanku dengan kamu, hai anak-anak 
Zeruya, sehingga kamu pada hari ini menjadi lawanku? Masakan pada hari ini seorang 
dihukum mati di Israel! Sebab bukankah aku tahu, bahwa aku pada hari ini adalah raja 
atas Israel? Kemudian berkatalah raja kepada Simei: “Engkau tidak akan mati.” Lalu raja 
bersumpah kepadanya”. (2 Samuel 19:22-23)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Samuel 19:1-43
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	 Daud masih dalam perjalanan menuju ke Yerusalem sudah muncul pemberon-
tak baru yaitu seorang dursila yang bernama Seba Bin Bikri. Seba memprovokasi suku 
Benyamin untuk memberontak dengan alasan tidak memperoleh keadilan dari Daud 
tentang pembagian hak warisan. Raja Daud bukanlah penguasa untuk bagi-bagi wari-
san sebab mengenai pembagian warisan sudah tuntas dilakukan pada zaman kepemi-
mpinan Yosua. Daud melihat ada bahaya besar dibalik provokasi Seba. Dalam hal ini 
Daud tidak menanggapi kejahatan Seba sebagai bagian dari hukuman atas dosanya 
tetapi semata-mata karena kejahatan Seba. Daud pun menyikapinya secara tegas. Daud 
memerintahkan Amasa menghimpun orang Yehuda. Amasa adalah panglima perang 
Absalom yang ikut mengkudeta Daud. Daud bukan saja mengampuninya tetapi juga 
mempercayainya. Ternyata Amasa masih kurang bisa dipercaya karena masa genting 
dia masih menunda-nunda waktu. Tugas mencegah pemberontakan Seba dipercayakan 
kepada Yoab yang segera bergerak mencegah pemberontakan Seba. Dalam perjalanan 
ternyata Yoab menemukan Amasa. Hal ini dinilai Yoab sebagai penghianatan, sehingga 
Yoab membunuh Amasa. Perang saudara tak terhindarkan karena harus dilakukan 
untuk mencegah terjadinya korban yang sangat banyak. Dalam perjalanan seorang 
perempuan menasehati Yoab agar jangan sampai terjadi perang saudara di antara 
umat pilihan Allah. Yoab mendengar peunjuk seorang perempuan adalah merupakan 
hal yang tidak biasa bagi laki-laki Israel. Jadi sikap Yoab ini adalah merupakan sikap 
patriotik untuk menyelamatkan banyak nyawa. Perempuan yang tak disebut nama ini 
adalah sosok pahlawan wanita tanpa nama dan tanpa tanda jasa yang berhasil menye-
lamatkan satu kota penting di Israel. Perempuan inilah yang mengadakan pendekatan 
kepada rakyat agar menyerahkan Seba kepada Yoab. Pahlawan patriotik perempuan 
tanpa nama ini betul-betul berhasil sehingga mampu mencegah terjadinya perang 
saudara. Hal ini adalah fakta karya Allah nyata melalui perjalanan sejarah umat Al-
lah. Bangsa Israel sebagai umat pilihan Allah menjalani sejarah panjang mengembara 
dalam pimpinan Allah. Perjalanan sejarah hidup bersama Allah menjadi pengalaman 
sejarah bukan doktrin, fakta bukan analisa. Pada zaman raja Daud umat Israel telah 
menjadi bangsa yang kuat karena dipenuhi orang-orang cerdas dan bijaksana yang 
terbentuk melalui sejarah perjalanan dalam tuntunan Allah. (MT)

PAHLAWAN PEREMPUAN TANPA NAMA Sabtu, 27 Agustus 2022

Sabda Renungan : “Berkatalah raja kepada Amasa: “Kerahkanlah bagiku orang-
orang Yehuda dalam tiga hari, kemudian menghadaplah lagi ke mari! Lalu pergilah 
Amasa mengerahkan orang Yehuda, tetapi ia menunda-nunda tugas itu sampai 
melewati waktu yang ditetapkan raja baginya.” (2 Samuel 20:4-5)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Samuel 20:1-26
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SAUL MELANGGAR SUMPAH Minggu, 28 Agustus 2022

	 2 Samuel 21-24 adalah merupakan tulisan yang merupakan pelengkap yang 
berkaitan dengan pemerintah Daud. Itulah sebabnya kisahnya tidak disajikan dengan 
urutan peristiwa. Kisah yang ditulis merupakan lampiran dari 1 dan 2 Samuel yang 
terjadi pada awal pemerintah Daud sebagai raja kedua umat Israel. Pada awal pemer-
intahan Daud terjadi kelaparan selama 3 tahun sehingga Daud bertanya kepada Tuhan. 
Ternyata hal itu terjadi sebagai hukuman Allah atas kesalahan raja Saul yang melang-
gar perjanjian dengan orang Gibeon. Melanggar sumpah dalam terang hukum taurat 
adalah merupakan pelangaran berat yang harus mendapat ganjaran berupa hutang 
atau sanksi yang harus dibayar. Saul telah berupaya memusnahkan orang Gibeon dari 
Israel sehingga banyak yang menjadi korban padahal sudah membuat sumpah antara 
Israel dan Gibeon, akan membiarkan orang Gibeon hidup berdampingan dengan orang 
Israel. Saul telah melanggar sumpah adalah merupakan pelanggaran berat dan serius 
terhadap hukum Allah sehingga atas pelanggaran ini “melekat hutang darah”. Orang 
Gibeon menuntut 7 orang dari keturunan Saul digantung dan dibunuh. Setelah Daud 
memenuhi permintaan orang Gibeon, Allah pun mengabulkan doa-doa umat Israel. 
Nats ini memberi petunjuk bahwa ke 7 orang dari keturunan Saul ini ikut terlibat 
dalam membunuh orang-orang Gibeon. Pelanggaran terhadap sumpah begitu berat 
sehingga dalam Injil Yesus melarang umat bersumpah demi apa saja. Ada berbagai 
peperangan yang terjadi pada awal pemerintahan raja Daud. Orang Filistin dengan 
pahlawan-pahlawan yang gagah perkasa selalu berusaha menghancurkan orang Israel. 
Daud yang sudah terlalu lelah hampir saja terbunuh. Untung saja Abisai segera meno-
long Daud. Sejak saat itu para pahlawan Israel seperti Yoab dan Abisai melarang Daud 
ikut berperang. Pada saat itulah Daud mulai fokus berdoa untuk bangsa Israel dan 
juga mendekatkan diri kepada Allah “Ke dalam tangan-Mulah kuserahkan nyawaku; 
Engkau membebaskan aku, ya TUHAN, Allah yang setia” (Mazmur 31:6). Kata-kata 
dalam Mazmur Daud ini adalah merupakan ungkapan iman akan ketergantungannya 
kepada Allah. Semakin jauh Daud melangkah dalam perjalanan imannya, semakin 
pasrah pula dia menyerahkan diri kepada pemeliharaan Allah. Hal yang sama patut 
dilakukan oleh semua umat beriman istimewa saat mengalami masa-masa sulit da-
lam kehidupan. Melalui pengampunan hidup para tokoh Alkitab telah terbukti bahwa 
pertolongan Allah adalah fakta dalam hidup yang pasrah kepada tuntunan dan 
perlindungan-Nya. (MT)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Samuel 21:1-22
Sabda Renungan : “Dalam zaman Daud terjadilah kelaparan selama tiga tahun ber-
turut-turut, lalu Daud pergi menanyakan petunjuk TUHAN. Berfirmanlah TUHAN: 
“Pada Saul dan keluarganya melekat hutang darah, karena ia telah membunuh 
orang-orang Gibeon.” (2 Samuel 21:1)



JADWAL IBADAH 

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera diri 
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk pelaksanaan Baptisan diinfokan segera.

BAPTISAN AIR

* IBADAH RAYA UMUM Setiap Minggu Pkl. 09.00 WIB

* IBADAH SEKOLAH MINGGU Minggu 1-3 Ibadah secara Onsite dan 

   Minggu ke 4 secara Online (Pkl. 09.00 WIB)

* IBADAH MENARA DOA Setiap Senin Pkl. 19.00 WIB

* IBADAH KRISTAL Setiap Minggu ke - 1 Setelah Ibadah Raya

* IBADAH DMBI Setiap Rabu ke II - Pkl. 19.00 WIB

* IBADAH GWC Setiap Sabtu ke III - Pkl. 18.00 WIB

* IBADAH YOBEL Setiap Minggu Pkl. 11.00 WIB



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta Utara dan Jakarta Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021

* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Jumat ) Khusus Jumat 1 Ibadah secara Onsite 
Pkl. 20.00 WIB



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.
ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN AGUSTUS

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

Grace Layanto 01 Khan Ernio 17
Nonon Meliany 01 Liong Fuxlie 18
Marlyna Najoan 01 Viona Kartika Elim 18
Manumpak S. 02 Harry Sutiadi 19
Ho Siok Swan 02 Soeanto Sjofian 19
Simman Efendi          05 Ester Josefina 19
Tan Lin Hwa 05 Leonardo 20
Tan Tiam Nio        05 Nelly Oey 20
Tan Tjoen Nio            06 Tjhoea Djoe Tjay 20
Aaron Kusnadi 09 Dewi Ratna Sari 24
Dewi Andriani 09 Yatimah 25
Evie Wimandjaja 09 Vonny 26
Hendra 09 Meristalia 27
Ternady Tjandra 09 Hie Soen Pie 28
Binara Ginting 10 Crisella Agustin 29
Vivi Cahyadi 12 Elisa Betty 29
Mezach Agus B. 14 Erpryana 30
Pererlah Andistah 14 Liani Rachman 30
Pdp. Fendy Chandra 15 Lieswati Wiranata 30
Santa Gunawan            15

atanael A. Estada & Indah Omayra 01 Markus Tanbri & Sandra Suyapto 16

Eddy Gunawan & Meil 01 Jeffry Yulius & Amini 24
Larry Kurniawan & Feriyantih 04 Ika 25
Maswin & Wenny 07 Lim Fi Jin 31
Cin Ay Lie 10
Pdt. Soehandoko Wirhaspati &
Pdt. Lydia Gunawan   14
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Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




